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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh suplementasi tepung daun katuk dan Zn biokompleks terhadap
konsumsi dan kecernaan protein kasar serta energi pada induk kambing Peranakan Etawah bunting pertengahan.
Pengambilan data konsumsi pakan dan feses dilakukan selama dua minggu. Penelitian menggunakan 12 ekor induk
kambing Peranakan Etawah dengan umur kebuntingan 3 sampai 4 bulan dan bobot badan 35 sampai 42 kg, dengan
rataan 38 £ 2,3 kg dan koefisien variasi 6,06%. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri atas
empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan meliputi RO, yaitu pakan pola peternak; R1, yaitu RO ditambah tepung
daun katuk sebanyak 10% dari bahan kering hijauan; R2, yaitu R1 ditambah Zn biokompleks 60 mg/kg konsentrat;
dan R3, yaitu R1 ditambah Zn biokompleks 120 mg/kg konsentrat. Variabel yang diamati meliputi konsumsi
protein kasar, kecernaan protein kasar, konsumsi energi, dan kecernaan energi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rataan konsumsi protein kasar pada perlakuan RO, R1, R2, dan R3 berturut-turut sebesar 491,57; 500,83;
502,47; dan 503,28 g/ekor/hari. Rataan kecernaan protein kasar berturut-turut sebesar 90,18; 90,26; 90,53; dan
91,07%. Rataan konsumsi energi berturut-turut sebesar 147.025,07; 148.868,95; 149.350,19; dan 150.992,56
kkal/ekor/hari, sedangkan rataan kecernaan energi berturut-turut sebesar 17.241,09; 18.597,29; 18.655,12; dan
18.878,84 kkal/kg/hari. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa suplementasi tepung daun katuk dan Zn
biokompleks tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap seluruh variabel yang diamati. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa suplementasi tepung daun katuk dan Zn biokompleks belum meningkatkan
konsumsi dan kecernaan protein kasar serta energi secara statistik, tetapi menunjukkan kecenderungan
peningkatan secara numerik seiring dengan peningkatan level suplementasi.

Kata kunci: induk kambing, katuk, zn biokompleks, protein, energi, konsumsi, kecernaan
Abstract

This study aims to analyze the effect of katuk leaf flour supplementation and Zn biocomplex on the consumption
and digestion of crude protein and energy in mid-pregnant Peranakan Etawah goats. Feed and fecal consumption
data was collected for two weeks. The study used 12 Peranakan Etawah goats with a gestation age of 3 to 4 months
and a body weight of 35 to 42 kg, with an average of 38 + 2.3 kg and a coefficient of variation of 6.06%. The study
used a randomized group design consisting of four treatments and three replicates. Treatment includes R0, which
is the breeder's pattern feed; R1, which is RO plus katuk leaf flour as much as 10% of the forage dry material; R2,

which is R1 plus Zn biocomplex 60 mg/kg concentrate; and R3, which is RI plus Zn biocomplex 120 mg/kg
concentrate. The observed variables included crude protein consumption, crude protein digestibility, energy

consumption, and energy digestibility. The results showed that the average crude protein consumption in the R0,

RI1, R2, and R3 treatment was 491.57 consecutively; 500,83; 502,47; and 503.28. The average digestibility of
crude protein was 90.18 in a row; 90,26, 90,53, and 91.07. The average energy consumption was 147,025.07 in

arow; 148.868,95; 149.350,19, and 150,992.56, while the average energy digestibility was 17,241.09; 18.597,29;

18.655,12; and 18,878.84. The results of the variety-analysis showed that the supplementation of katuk leaf flour
and biocomplex Zn had no significant effect (P>0.05) on all observed variables. Based on the results of the study,

it can be concluded that the supplementation of katuk leaf flour and Zn biocomplex has not statistically increased
the consumption and digestibility of crude protein and energy, but shows a numerical tendency to increase along
with increasing supplementation levels.

Keywords: goat mother, katuk, zn biocomplex, protein, energy, consumption, digestibility
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1. PENDAHULUAN

Kambing Peranakan Etawah merupakan salah satu sumber daya ternak lokal yang potensial
dikembangkan di Indonesia karena mampu beradaptasi terhadap lingkungan tropis dan dimanfaatkan
sebagai ternak dwiguna penghasil daging dan susu. Meskipun demikian, produktivitas kambing
Peranakan Etawah pada tingkat peternak masih relatif beragam. Kondisi tersebut antara lain berkaitan
dengan sistem pemeliharaan tradisional dan manajemen pemberian pakan yang belum sepenuhnya
memperhatikan kecukupan nutrien sesuai dengan status fisiologis ternak. Hasil penelitian Noach &
Yunus, (2021) menunjukkan bahwa produksi susu kambing Peranakan Etawah mencapai rata-rata
487,67 ml/ekor/hari dengan bobot lahir cempe 2,406 kg. Nilai tersebut lebih rendah dibandingkan
dengan hasil penelitian lain yang melaporkan produksi susu sebesar 1,0 sampai 1,5 liter/ekor/hari
(Rahmawati et al., 2021) dan bobot lahir cempe sebesar 3,25 + 0,48 kg (Hamdani et al., 2020). Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa perbaikan kualitas pakan dan efisiensi pemanfaatan nutrien masih menjadi
aspek penting dalam peningkatan produktivitas kambing Peranakan Etawah.

Pemenuhan nutrien menjadi semakin penting pada induk kambing bunting karena ternak harus
memenuhi kebutuhan hidup pokok sekaligus menyediakan nutrien bagi pertumbuhan fetus dan
perkembangan jaringan reproduksi. Memasuki pertengahan hingga akhir kebuntingan, pertumbuhan
fetus berlangsung semakin cepat sehingga kebutuhan protein dan energi induk meningkat (Murniati &
Muchlis, 2021). Pada saat yang sama, peningkatan ukuran fetus dapat membatasi kapasitas ruang rumen
dan menyebabkan konsumsi pakan tidak selalu meningkat sejalan dengan kebutuhan nutrien (Murniati
et al., 2025). Pembatasan asupan pakan pada kambing bunting dilaporkan dapat menurunkan kondisi
tubuh dan mengubah metabolisme energi, bahkan meningkatkan risiko gangguan metabolik pada akhir
kebuntingan (Doloksaribu et al., 2025). Oleh karena itu, induk kambing bunting dipilih sebagai objek
penelitian karena fase ini merupakan periode fisiologis yang sensitif terhadap ketidakseimbangan antara
konsumsi pakan, kecernaan nutrien, dan peningkatan kebutuhan untuk pertumbuhan fetus. Perbaikan
pemanfaatan protein dan energi pada fase tersebut diharapkan tidak hanya mendukung kondisi tubuh
induk, tetapi juga berkontribusi terhadap pertumbuhan fetus, bobot lahir, dan kesiapan produksi susu
setelah beranak.

Konsumsi dan kecernaan nutrien merupakan dua indikator penting untuk mengevaluasi
keberhasilan pemanfaatan pakan. Konsumsi menunjukkan jumlah nutrien yang masuk ke dalam tubuh
ternak, sedangkan kecernaan menggambarkan proporsi nutrien yang dapat didegradasi, diserap, dan
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan fisiologis (Hadisutanto et al., 2022). Rendahnya konsumsi
atau kecernaan protein dan energi dapat membatasi ketersediaan nutrien bagi pemeliharaan tubuh induk
dan pertumbuhan fetus (Nuraini et al., 2014). Pada ternak ruminansia, kecernaan nutrien dipengaruhi
oleh komposisi kimia pakan, kandungan serat, tingkat konsumsi, laju aliran digesta, dan aktivitas
mikroorganisme rumen. Mikroorganisme rumen berperan dalam mendegradasi karbohidrat struktural
dan protein pakan serta menghasilkan asam lemak volatil dan protein mikroba yang menjadi sumber
energi dan protein bagi ternak (Budiasa et al., 2018). Dengan demikian, suplementasi yang mampu
memperbaiki kandungan nutrien ransum dan mendukung aktivitas fermentasi rumen berpotensi
meningkatkan konsumsi serta kecernaan protein dan energi.

Salah satu bahan pakan lokal yang berpotensi digunakan sebagai suplemen adalah daun katuk
(Sauropus androgynus L. Merr.). Daun katuk mengandung protein, vitamin, mineral, dan sejumlah
senyawa bioaktif sehingga berpotensi digunakan sebagai bahan pakan sumber nutrien (Razali et al.,
2014). Daun katuk memiliki kandungan protein kasar dan energi metabolis yang relatif baik, sehingga
berpotensi memperbaiki nilai nutrisi hijauan, terutama pada pakan basal berkualitas rendah (Wirawati
et al., 2017). Secara nutrisi, penambahan tepung daun katuk dapat meningkatkan pasokan protein dan
energi dalam ransum. Senyawa bioaktif yang terdapat di dalamnya juga diduga dapat memengaruhi
proses fermentasi dan pemanfaatan nutrien, meskipun arah dan besarnya pengaruh tersebut bergantung
pada komposisi ransum, dosis pemberian, dan kondisi fisiologis ternak. Pada kambing Peranakan
Etawah, suplementasi daun katuk dilaporkan dapat meningkatkan kadar protein kolostrum, tetapi belum
memberikan pengaruh nyata terhadap konsumsi pakan dan produksi susu (Marwah et al., 2010). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa respons ternak terhadap daun katuk belum konsisten sehingga
pengaruhnya terhadap konsumsi dan kecernaan nutrien masih perlu diteliti lebih lanjut.
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Selain perbaikan melalui sumber pakan lokal, kecukupan mineral mikro juga diperlukan untuk
menunjang metabolisme ternak dan aktivitas mikroorganisme rumen. Seng atau Zn merupakan mineral
esensial yang berfungsi sebagai komponen struktural maupun kofaktor berbagai enzim yang terlibat
dalam metabolisme protein, karbohidrat, pertumbuhan jaringan, fungsi reproduksi, dan sistem
antioksidan. Pada lingkungan rumen, ketersediaan Zn dalam jumlah optimal dapat mendukung aktivitas
enzim mikroba dan proses degradasi nutrien. Penggunaan Zn dalam bentuk organik atau biokompleks
diharapkan dapat meningkatkan ketersediaannya dan mengurangi interaksi antagonistik dengan
komponen pakan dibandingkan dengan bentuk mineral anorganik. Nathaniel et al. (2021) melaporkan
bahwa suplementasi Zn-proteinat pada tingkat tertentu meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan
organik secara in vitro, meskipun tidak seluruh parameter fermentasi rumen mengalami perubahan.
Anam et al. (2023) juga menunjukkan bahwa respons fermentasi dan kecernaan terhadap Zn-metionin
bergantung pada tingkat suplementasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa Zn dapat mendukung
pemanfaatan nutrien, tetapi pengaruhnya bersifat bergantung dosis sehingga tingkat pemberian yang
tidak memadai atau berlebihan belum tentu menghasilkan respons yang optimal.

Tepung daun katuk dan Zn biokompleks memiliki fungsi yang berbeda, tetapi secara teoritis dapat
saling melengkapi. Tepung daun katuk berperan sebagai sumber protein, energi, mineral, dan senyawa
bioaktif, sedangkan Zn biokompleks berperan dalam mendukung aktivitas enzim, metabolisme mikroba
rumen, dan pemanfaatan nutrien oleh ternak. Kombinasi keduanya diperkirakan dapat memperbaiki
kualitas ransum dan menciptakan kondisi fermentasi yang lebih mendukung degradasi protein serta
pembentukan energi. Namun, bukti mengenai respons kombinasi tepung daun katuk dan Zn
biokompleks masih terbatas. Penelitian terdahulu lebih banyak mengevaluasi daun katuk atau Zn secara
terpisah, menggunakan ternak pada fase laktasi, atau dilakukan melalui pengujian secara in vitro.
Informasi mengenai suplementasi bertingkat tepung daun katuk dan Zn biokompleks terhadap konsumsi
serta kecernaan protein kasar dan energi pada induk kambing Peranakan Etawah bunting pertengahan,
terutama dalam kondisi pemeliharaan di Nusa Tenggara Timur, belum tersedia secara memadai.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh suplementasi tepung daun
katuk dan Zn biokompleks terhadap konsumsi dan kecernaan protein kasar serta energi pada induk
kambing Peranakan Etawah bunting pertengahan.

2. MATERI DAN METODE

Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Instalasi pembibitan Ternak Kambing Sumlili, Kecamatan Kupang
Barat, Kabupaten Kupang.

Materi Penelitian
Materi dan peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ;
1. Induk Kambing Peranakan Etawah sebanyak 12 ekor dalam keadaan bunting pertengahan
(bunting 3-4 bulan ). Rerata berat badan induk 38+ 2,3 kg (kisaran 35-42 kg, KV 6,06%).
2. Satu buah kandang panggung ukuran 28 x 5 meter berlantai papan yang telah dipetak dengan
ukuran 1,5 x 2m untuk penempatan ternak secara individu.
3. Peralatan ukur terdiri atas :
a. Timbangan gantung elektrik digital merk “DLE Hanging Scale” kapasitas 75 kg dengan
kepekaan 20 g, untuk menimbang ternak ( Induk, cempe), pakan hijauan yang diberikan.
b. Timbangan duduk elektrik digital merk “Camry” kapasitas Skg dengan kepekaan 1gr, untuk
menimbang pakan konsentrat dan feses.
c. Timbangan analitik merek “Pocket Scale” kapasitas 500g kepekaan 10mg, untuk
menimbang Zn biokompleks.
d. Waring (jala) untuk menampung feses yang jatuh, kantong plastic untuk mengumpulkan
feses, terpal untuk menjemur feses.
e. Bahan Pakan : bahan pakan yang tersedia bagi ternak setiap hari adalah hijauan dan
konsentrat, hijauan berupa lamtoro, turi dan kinggrass, konsentrat tersusun atas dedak padi
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halus lokal dan jagung kuning giling dalam perbanding 60:40, pakan suplemen berupa
tepung daun katuk dan Zn biokompleks.

f. Peralatan kebersihan kandang berupa sapu lidi,seroan dan karung plastik, parang,tempat air
minum berupa ember plastic karet kapasitas 5 liter dan tempat pakan konsentrat berupa
bokor plastik kapasitas 1kg.

g. Obat- obatan berupa Gusanex, vitamin dan Amitras untuk kepentingan pengobatan luka dan
ektoparasit.

Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat eksperimen lapangan penelitian Experimental Lapangan dan dilaboratorium
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
tersebut adalah:

Ro = Tepung Daun Katuk tanpa Zn-Biokompleks

R, = Tepung Daun Katuk 10% + Zn-Biokompleks 2,06g
R = Tepung Daun Katuk 20% + Zn-Biokompleks 2,06g
R3 = Tepung Daun Katuk 30% + Zn-Biokompleks 2,06g

1. Sebelum penelitian dilaksanakan, ternak ditimbang terlebih dahulu untuk mengetahui berat badan
awal, kemudian ternak tersebut diberi nomor. Setelah diberi nomor, ternak tersebut dimasukkan
secara acak ke dalam masing-masing kandang yang sudah disiapkan dan selanjutnya dilakukan
pengacakan perlakuan.

2. Proses pembuatan Daun katuk
Daun katuk (Saoropus androgynus L. Merr) yang digunakan adalah daun muda yang dipetik dari
dahan pohon. Proses pembuatan tepung daun katuk dilakukan dengan metode yang telah dilaporkan
oleh Suprayogii (2000). Daun katuk disortir (dipisahkan daun dari batang). Daun katuk segar dicuci
bersih kemudian dilakukan pelayaun selama 4 jam. Selanjutnya daun katuk tersebut dikeringkan
dengan oven pada temperatur 50°C selama 8 jam dan dijadikan tepung. Langkah terakhir dilakukan
penggilingan dan pengayakan dengan ukuran ayakan 80 mesh.

Variabel Penelitian
Variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah:

a. Konsumsi Nutrien Pakan (dinyatakan dalam satuan gram)
Formula perhitungan konsumsi nutrien mengikuti petunjuk Tillman et a/ (1991) adalah: Konsumsi
protein (g) = konsumsi pakan (g) x kadar PK ransum (%).

b. Kecernaan protein
Perhitungan kecernaan protein dilakukan dengan menggunakan data hasil analisis protein pakan yang
diberi, pakan sisa dan feses ternak percobaan.Adapun rumus untuk menghitung kecernaan protein
dengan petunjuk Tilman,et al (1998) adalah:
kecernaan PK(%) = Konsumsi PK (g) — (%PK Feces x BK Feces)xi00 %

Konsumsi PK (g)
Keterangan
Kec.PK = Kecernan protein kasar
kPKR = jumlah protein kasar yang dikonsumsi
jPKF = Jumlah protein kasar yang terdapat dalam feses

c. Konsumsi Energy
Konsumsi Energy (KE) adalah :Jumlah ransum yang dikonsumsi x % bahan kering ransum x
kandungan energy pakan (Kkal GE /kg/ekor/hari), (Parrakasi 1990)
d. Kecernaan Energy
Perhitungan kecernaan Energy dilakukan dengan petunjuk (Tillman, dkk 1998) yaitu dengan
menggunakan rumus:
DE =EI - EF
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Keterangan :

DE = Jumlah energy yang tercerna

El = Jumlah energy yang dikonsumsi

EF = Jumlah energy yang keluar melalui feses

Analisis Data

Data yang terkumpul di tabulasi selanjutnya dilakukan varians (ANOVA) sesuai rancangan yang
dipakai, untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh perlakuan terhadap variable yang diamati. Apabila
ada pengaruh maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) sesuai petunjuk Stee’ Torrie
(1993).
Model matematis dari rancangan percobaan yang digunakan adalah:

Yij=p +7i +&j

Dimana:

Yii = Nilai variable respon

U = Rerata umum

T = Pengaruh suplementasi ke — i

Eij = (Galat perlakuan ke-I dan ulangan ke-j
=1,2,.7=1,2,...

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan UmumTernak Penelitian

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ternak 12 ekor kambing PE induk bunting 3-4
bulan. Masa penyesuaian di lakukan terhadap ternak percobaan selama 2 minggu yang bertujuan agar
ternak dapat mengkonsumsi pakan perlakuan dengan baik serta dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan kandang penelitian.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Protein Kasar Ransum

Tabel 1. Rataan Konsumsi Protein kasar Ransum (g/e/h).

Perlakuan Total Rataan
kelompok
RO R1 R2 R3
I 505.93 572.59 449 .37 491.68 2019.58 2019.58
11 515.01 464.94 594.40 521.83 2096.19 2096.19
111 453.75 464.94 463.63 496.32 1878.65 1878.65
Rataan 491.57 500.83 502.47 503.28 1998.14

Keterangan: Superskrip yang berbeda ke arah kolom berbeda nyata (P<0,05)

Berdasarkan Tabel 1, konsumsi protein kasar pada induk kambing Peranakan Etawah (PE)
menunjukkan variasi nilai antarperlakuan. Rataan konsumsi protein kasar tertinggi diperoleh pada
perlakuan R3 sebesar 503,28 g/ekor/hari, diikuti oleh R2 sebesar 502,47 g/ekor/hari, R1 sebesar 500,83
g/ekor/hari, dan terendah pada RO sebesar 491,57 g/ekor/hari. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
suplementasi tepung daun katuk dan Zn biokompleks tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi protein kasar induk kambing PE. Meskipun demikian, terdapat kecenderungan
peningkatan konsumsi protein kasar pada kelompok ternak yang memperoleh suplementasi
dibandingkan dengan kontrol.

Tidak adanya pengaruh nyata menunjukkan bahwa penambahan tepung daun katuk dan Zn
biokompleks pada tingkat suplementasi yang diberikan belum mampu menghasilkan perubahan
konsumsi protein kasar yang cukup besar secara statistik. Konsumsi protein kasar pada ternak
ruminansia terutama dipengaruhi oleh konsumsi bahan kering, kandungan protein dalam ransum, tingkat
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palatabilitas bahan pakan, serta kemampuan ternak dalam mengatur konsumsi sesuai kebutuhan
fisiologisnya (Rehatta et al., 2023). Dengan demikian, apabila konsumsi bahan kering dan pola
konsumsi pakan antarperlakuan relatif sama, maka jumlah protein kasar yang masuk ke dalam tubuh
ternak juga cenderung tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (Aryanto et al., 2013). Secara
biologis, kecenderungan peningkatan konsumsi protein kasar pada perlakuan suplementasi diduga
berkaitan dengan kontribusi nutrien dari tepung daun katuk yang memiliki kandungan protein dan
senyawa bioaktif yang dapat memperbaiki kualitas ransum. Selain itu, suplementasi Zn dalam bentuk
biokompleks berpotensi mendukung aktivitas enzim dan metabolisme mikroorganisme rumen sehingga
dapat membantu proses pemanfaatan nutrien pakan (Yusuf et al., 2025; Qisthon et al., 2025). Namun,
efek tersebut belum cukup kuat untuk meningkatkan konsumsi protein kasar secara signifikan karena
respons ternak terhadap suplementasi sangat bergantung pada kondisi awal ransum, tingkat kekurangan
nutrien, serta kecukupan kebutuhan protein sebelum suplementasi diberikan.

Tidak signifikannya pengaruh perlakuan juga kemungkinan berkaitan dengan level suplementasi
dan periode pengamatan penelitian. Suplementasi tepung daun katuk dan Zn biokompleks mungkin
belum mencapai tingkat optimal untuk memberikan perubahan fisiologis yang nyata terhadap pola
konsumsi nutrien. Apabila ransum basal yang diberikan telah mampu memenuhi sebagian besar
kebutuhan protein induk kambing bunting, maka tambahan suplementasi tidak selalu menyebabkan
peningkatan konsumsi secara langsung karena ternak memiliki mekanisme regulasi konsumsi
berdasarkan kebutuhan energi dan kapasitas saluran pencernaan. Selain faktor dosis, jumlah ternak yang
digunakan dalam penelitian ini relatif terbatas, yaitu 12 ekor dengan tiga ulangan pada setiap perlakuan,
sehingga variasi individu ternak dapat memengaruhi kemampuan analisis statistik dalam mendeteksi
perbedaan antarperlakuan. Kondisi fisiologis ternak yang berada pada fase bunting pertengahan juga
dapat menyebabkan respons konsumsi yang berbeda karena kebutuhan nutrien meningkat seiring
perkembangan fetus, tetapi peningkatan kebutuhan tersebut tidak selalu diikuti peningkatan konsumsi
secara proporsional akibat keterbatasan kapasitas rumen.

Hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian yang melaporkan bahwa suplementasi
bahan pakan sumber protein maupun mineral tertentu dapat meningkatkan konsumsi nutrien melalui
perbaikan kualitas ransum dan aktivitas fermentasi rumen (Naitily et al., 2022). Perbedaan hasil tersebut
dapat dipengaruhi oleh perbedaan jenis ternak, fase fisiologis, komposisi ransum basal, bentuk
suplementasi, tingkat dosis, serta lama pemberian perlakuan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan Protein Kasar Ransum

Tabel 2. Rataan kecernaan Protein kasar Ransum (g/e/h).

perlakuan
kelompok
RO R1 R2 R3
I 88,55 91,13 89,60 92,24
I 92,45 90,24 91,80 90,91
I 89,53 89,42 90,19 90,08
Rataan 90,18 90,26 90,53 91,07

Keterangan: Superskrip yang berbeda ke arah kolom berbeda nyata (P<0,05)

Berdasarkan Tabel 2, nilai rataan kecernaan protein kasar pada induk kambing Peranakan Etawah
(PE) menunjukkan variasi antarperlakuan. Nilai kecernaan protein kasar tertinggi diperoleh pada
perlakuan R3 sebesar 91,07%, kemudian diikuti oleh R2 sebesar 90,53%, R1 sebesar 90,26%, dan
terendah pada RO sebesar 90,18%. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa suplementasi tepung daun
katuk dan Zn biokompleks tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kecernaan protein kasar
induk kambing PE. Meskipun perlakuan suplementasi menunjukkan kecenderungan peningkatan nilai
kecernaan protein kasar dibandingkan perlakuan kontrol, peningkatan tersebut belum cukup besar untuk
menghasilkan perbedaan secara statistik. Tidak adanya pengaruh nyata menunjukkan bahwa pemberian
tepung daun katuk dan Zn biokompleks pada level yang digunakan belum mampu menyebabkan
perubahan yang signifikan terhadap proses degradasi dan pemanfaatan protein dalam saluran
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pencernaan. Nilai kecernaan protein kasar yang relatif tinggi pada seluruh perlakuan menunjukkan
bahwa ransum yang diberikan telah memiliki kualitas nutrien yang cukup baik sehingga proses
pemanfaatan protein oleh ternak berlangsung secara optimal, baik pada kelompok kontrol maupun
kelompok suplementasi.

Secara biologis, kecernaan protein kasar pada ternak ruminansia tidak hanya dipengaruhi oleh
jumlah protein yang dikonsumsi, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik protein pakan, tingkat
degradasi protein dalam rumen, aktivitas mikroorganisme rumen, keseimbangan nitrogen, serta proporsi
protein yang mengalami degradasi dan lolos menuju usus halus sebagai rumen undegradable protein
(Laksana et al., 2013). Oleh karena itu, peningkatan konsumsi protein kasar akibat suplementasi tidak
secara langsung menyebabkan peningkatan kecernaan protein karena protein yang masuk ke dalam
tubuh masih harus melalui tahapan fermentasi oleh mikroba rumen, degradasi enzimatis, dan proses
absorpsi di saluran pencernaan. Kecenderungan peningkatan kecernaan protein kasar pada perlakuan
R1, R2, dan R3 diduga berkaitan dengan adanya kontribusi nutrien dari tepung daun katuk serta peran
Zn biokompleks dalam mendukung aktivitas mikroorganisme rumen. Daun katuk mengandung protein,
mineral, dan senyawa bioaktif yang berpotensi meningkatkan kualitas nutrisi ransum, sedangkan Zn
merupakan mineral esensial yang berperan sebagai kofaktor berbagai enzim yang berkaitan dengan
metabolisme mikroba rumen dan pemanfaatan nutrien (Qisthon et al., 2025). Peningkatan aktivitas
mikroorganisme rumen secara teoritis dapat meningkatkan degradasi komponen pakan dan mendukung
pemanfaatan protein. Namun, respons tersebut sangat bergantung pada tingkat suplementasi, kondisi
awal ransum, serta kebutuhan nutrien ternak.

Tidak munculnya perbedaan nyata antarperlakuan kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor.
Pertama, ransum basal yang digunakan kemungkinan telah mampu memenuhi kebutuhan protein dan
energi induk kambing PE bunting pertengahan, sehingga tambahan suplementasi belum menghasilkan
perubahan besar terhadap lingkungan rumen. Pada kondisi tersebut, peningkatan pasokan nutrien dari
suplementasi tidak selalu diikuti peningkatan kecernaan karena mikroorganisme rumen telah berada
pada kondisi yang cukup optimal dalam memanfaatkan pakan. Kedua, level suplementasi dan lama
pemberian perlakuan diduga belum cukup untuk menghasilkan perubahan fisiologis yang signifikan.
Perubahan aktivitas mikroorganisme rumen akibat suplementasi mineral maupun bahan fitogenik
memerlukan waktu adaptasi tertentu karena populasi mikroba harus menyesuaikan diri terhadap
perubahan komposisi ransum. Apabila periode pengamatan relatif singkat, maka perubahan terhadap
proses fermentasi dan kecernaan protein mungkin belum terlihat secara maksimal.

Ketiga, jumlah ternak yang digunakan dalam penelitian ini relatif terbatas, yaitu 12 ekor dengan
tiga ulangan pada setiap perlakuan. Kondisi tersebut dapat menyebabkan variasi individu ternak, seperti
perbedaan kemampuan fermentasi rumen, konsumsi pakan, dan status fisiologis, sehingga kemampuan
analisis statistik dalam mendeteksi perbedaan perlakuan menjadi lebih rendah (Yulianti et al., 2019).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi protein kasar pada perlakuan
suplementasi tidak selalu diikuti oleh peningkatan kecernaan protein kasar secara signifikan. Hal ini
memperlihatkan bahwa hubungan antara jumlah protein yang masuk melalui pakan dengan jumlah
protein yang tercerna tidak bersifat linear. Efisiensi pemanfaatan protein lebih banyak ditentukan oleh
keseimbangan antara ketersediaan nitrogen, energi untuk pertumbuhan mikroba rumen, serta
kemampuan ternak dalam menyerap hasil metabolisme protein (Susanti & Suhartati, 2015).

Hasil penelitian ini sejalan dengan rumen Noach & Yunus, (2021) yang melaporkan bahwa
suplementasi tepung daun katuk dan Zn biokompleks belum selalu memberikan pengaruh nyata
terhadap parameter pemanfaatan nutrien pada kambing PE. Perbedaan respons antarpenelitian dapat
dipengaruhi oleh perbedaan komposisi ransum basal, bentuk dan dosis suplementasi, umur serta status
fisiologis ternak, dan kondisi lingkungan pemeliharaan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Energi Ransum

Berdasarkan Tabel 3, konsumsi energi pada induk kambing Peranakan Etawah (PE) menunjukkan
variasi antarperlakuan. Nilai rataan konsumsi energi tertinggi diperoleh pada perlakuan R3 sebesar
150.992,56 kkal/ekor/hari, diikuti oleh R2 sebesar 149.350,19 kkal/ekor/hari, R1 sebesar 148.051,46
kkal/ekor/hari, dan terendah pada RO sebesar 147.025,07 kkal/ekor/hari.
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Tabel 3. Rataan Konsumsi Energi Ransum (kkal/kg/h).

oerlakuan
kelompok
RO R1 R2 R3
I 151322,73 160327,73 133567,13 153463.,43
I 154037,04 146374,73 176676,09 153509,58
I 135715,45 139904,39 137807,35 146004,67
Rataan 147025,07 148868,95 149350,19 150992,56

Keterangan: Superskrip yang berbeda ke arah kolom berbeda nyata (P<0,05)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa suplementasi tepung daun katuk dan Zn biokompleks tidak
memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi energi induk kambing PE. Meskipun
demikian, perlakuan suplementasi menunjukkan kecenderungan peningkatan konsumsi energi secara
numerik dibandingkan perlakuan tanpa suplementasi.

Kecenderungan peningkatan konsumsi energi pada perlakuan R1, R2, dan R3 diduga berkaitan
dengan adanya tambahan kontribusi nutrien dari tepung daun katuk serta kemungkinan peningkatan
kualitas ransum akibat suplementasi Zn biokompleks. Daun katuk memiliki kandungan nutrien berupa
protein, mineral, dan senyawa bioaktif yang berpotensi meningkatkan nilai nutrisi pakan, sedangkan Zn
berperan dalam berbagai aktivitas enzim dan metabolisme mikroorganisme rumen yang berkaitan
dengan pemanfaatan nutrien (Yusuf et al., 2025; Qisthon et al., 2025). Namun, peningkatan tersebut
belum cukup besar untuk menghasilkan perubahan konsumsi energi yang berbeda secara statistik
antarperlakuan. Tidak adanya pengaruh nyata terhadap konsumsi energi menunjukkan bahwa jumlah
energi yang dikonsumsi oleh ternak lebih banyak dipengaruhi oleh konsumsi bahan kering dan
kandungan energi ransum secara keseluruhan dibandingkan keberadaan suplementasi secara langsung.
Pada ternak ruminansia, konsumsi energi merupakan hasil interaksi antara jumlah pakan yang
dikonsumsi, konsentrasi energi dalam ransum, kualitas bahan pakan, tingkat palatabilitas, serta
kemampuan ternak dalam menyesuaikan konsumsi sesuai kebutuhan fisiologisnya (Nahak et al., 2024).
Apabila konsumsi bahan kering antarperlakuan relatif tidak berbeda, maka konsumsi energi yang
dihasilkan juga cenderung menunjukkan pola yang sama (Nuri et al., 2025).

Pada induk kambing bunting pertengahan, regulasi konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh
kebutuhan energi untuk pemeliharaan tubuh, perkembangan fetus, dan persiapan produksi susu setelah
kelahiran. Meskipun kebutuhan energi meningkat selama kebuntingan, peningkatan konsumsi tidak
selalu terjadi secara proporsional karena ternak memiliki mekanisme pengaturan konsumsi berdasarkan
kapasitas saluran pencernaan dan kepadatan energi ransum (Sari et al., 2024). Oleh karena itu, tambahan
suplementasi yang meningkatkan kualitas nutrien ransum belum tentu secara langsung meningkatkan
jumlah energi yang dikonsumsi apabila kebutuhan energi dasar ternak telah relatif terpenuhi. Secara
teoritis, kombinasi tepung daun katuk dan Zn biokompleks dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan
energi melalui perbaikan aktivitas fermentasi rumen. Senyawa bioaktif pada daun katuk berpotensi
mendukung aktivitas mikroba rumen, sedangkan Zn sebagai mineral esensial berperan dalam fungsi
berbagai enzim yang berkaitan dengan metabolisme nutrien. Namun, peningkatan efisiensi metabolisme
berbeda dengan peningkatan konsumsi energi. Suplementasi dapat menyebabkan nutrien yang tersedia
lebih banyak dimanfaatkan secara efektif tanpa harus meningkatkan jumlah energi yang masuk melalui
konsumsi pakan (Aziz et al., 2023).

Tidak signifikannya pengaruh perlakuan dalam penelitian ini kemungkinan juga berkaitan dengan
level suplementasi dan periode pengamatan. Tingkat penambahan tepung daun katuk dan Zn
biokompleks yang digunakan mungkin belum cukup memberikan perubahan terhadap pola konsumsi
energi ternak. Selain itu, periode pengumpulan data selama dua minggu kemungkinan belum
sepenuhnya menggambarkan perubahan adaptasi fisiologis ternak terhadap suplementasi, terutama
terkait perubahan populasi mikroorganisme rumen dan efisiensi pemanfaatan nutrien. Faktor lain yang
perlu dipertimbangkan adalah jumlah ternak yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan 12 ekor induk kambing PE dengan tiga ulangan pada setiap perlakuan. Jumlah unit
percobaan yang relatif terbatas dapat menyebabkan variasi individu ternak, seperti perbedaan
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kemampuan konsumsi, status fisiologis, dan efisiensi metabolisme, sehingga perbedaan antarperlakuan
menjadi sulit terdeteksi secara statistik meskipun terdapat kecenderungan peningkatan secara numerik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Arisani et al., (2022) yang menunjukkan bahwa suplementasi
bahan pakan sumber bioaktif maupun mineral tertentu tidak selalu meningkatkan konsumsi energi
secara signifikan apabila tidak menyebabkan perubahan nyata pada konsumsi bahan kering. Sebaliknya,
beberapa penelitian melaporkan bahwa suplementasi bahan protein, mineral, atau fitogenik mampu
meningkatkan konsumsi energi melalui peningkatan palatabilitas dan aktivitas fermentasi rumen (Putri
& Dewantari, 2017). Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa respons suplementasi sangat
dipengaruhi oleh kondisi awal ransum, kualitas bahan pakan, dosis suplementasi, fase fisiologis ternak,
serta lingkungan pemeliharaan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan Energi Ransum

Tabel 4. Rataan Kecernaan Energi Ransum (kkal/kg/h).

oerlakuan
kelompok
RO R1 R2 R3
I 16586,45 18563,74 19345,54 18875,41
I 16754,37 18807,62 18439,49 18980,51
11 18382,45 18420,49 18180,33 18780,59
Rataan 17241,09 18597,29 18655,12 18878,84

Keterangan: Superskrip yang berbeda ke arah kolom berbeda nyata (P<0,05)

Berdasarkan Tabel 4, nilai rataan kecernaan energi pada induk kambing Peranakan Etawah (PE)
menunjukkan variasi antarperlakuan. Nilai kecernaan energi tertinggi diperoleh pada perlakuan R3
sebesar 18.878,84 kkal/kg/hari, kemudian diikuti oleh R2 sebesar 18.655,12 kkal/kg/hari, R1 sebesar
18.597,29 kkal/kg/hari, dan terendah pada RO sebesar 17.241,09 kkal/kg/hari. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa suplementasi tepung daun katuk dan Zn biokompleks tidak memberikan pengaruh
nyata (P>0,05) terhadap kecernaan energi induk kambing PE. Meskipun demikian, perlakuan
suplementasi menunjukkan kecenderungan peningkatan nilai kecernaan energi dibandingkan perlakuan
tanpa suplementasi.

Kecenderungan peningkatan kecernaan energi pada perlakuan R1, R2, dan R3 menunjukkan bahwa
penambahan tepung daun katuk dan Zn biokompleks berpotensi mendukung proses pemanfaatan energi
dari ransum. Peningkatan tersebut diduga berkaitan dengan adanya tambahan komponen nutrien dan
senyawa bioaktif dari daun katuk yang dapat memperbaiki kualitas ransum, serta peran Zn dalam
mendukung aktivitas enzim dan mikroorganisme rumen. Mikroorganisme rumen memiliki peran
penting dalam proses degradasi komponen pakan, terutama karbohidrat struktural, sehingga dapat
menghasilkan produk fermentasi berupa asam lemak volatil yang menjadi sumber energi utama bagi
ternak ruminansia. Namun, tidak adanya pengaruh nyata menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi
akibat suplementasi belum cukup besar untuk mengubah efisiensi pencernaan energi secara statistik.
Kecernaan energi tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan bahan suplementasi, tetapi merupakan hasil
interaksi berbagai faktor, seperti konsumsi bahan kering, kandungan serat dan karbohidrat ransum,
komposisi nutrien pakan, aktivitas mikroorganisme rumen, laju degradasi pakan, serta waktu retensi
pakan dalam saluran pencernaan (Suardin et al., 2014). Dengan demikian, peningkatan kualitas nutrien
akibat suplementasi belum tentu langsung menghasilkan peningkatan kecernaan energi apabila faktor-
faktor lain yang menentukan proses pencernaan relatif sama antarperlakuan.

Secara fisiologis, Zn biokompleks memiliki potensi dalam meningkatkan efisiensi metabolisme
karena Zn merupakan mineral esensial yang berperan sebagai kofaktor berbagai enzim yang terlibat
dalam metabolisme karbohidrat, protein, dan energi. Sementara itu, daun katuk memiliki kandungan
nutrien dan senyawa metabolit sekunder yang berpotensi mendukung aktivitas mikroba rumen. Akan
tetapi, respons terhadap suplementasi mineral dan bahan fitogenik sangat bergantung pada kondisi awal
ternak. Apabila ransum basal telah mampu menyediakan energi dan nutrien yang cukup bagi aktivitas
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mikroba rumen, maka tambahan suplementasi dapat menghasilkan respons yang relatif kecil karena
tidak terdapat faktor pembatas nutrisi yang kuat untuk diperbaiki. Selain kondisi ransum basal, faktor
dosis suplementasi juga kemungkinan berpengaruh terhadap respons kecernaan energi. Level tepung
daun katuk dan Zn biokompleks yang digunakan dalam penelitian ini mungkin belum mencapai tingkat
optimal untuk menghasilkan perubahan fermentasi rumen yang nyata. Peningkatan aktivitas mikroba
rumen akibat suplementasi membutuhkan keseimbangan antara ketersediaan sumber nitrogen, energi,
mineral, dan kondisi lingkungan rumen. Apabila keseimbangan tersebut telah tercapai melalui pakan
basal, maka peningkatan dosis suplementasi belum tentu menghasilkan peningkatan kecernaan secara
linear.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi energi pada perlakuan
suplementasi tidak secara langsung menyebabkan peningkatan kecernaan energi. Konsumsi energi
menggambarkan jumlah energi yang masuk melalui pakan, sedangkan kecernaan energi menunjukkan
proporsi energi yang berhasil dimanfaatkan setelah melalui proses pencernaan dan fermentasi dalam
saluran pencernaan (Irawan & Umar, 2024). Oleh karena itu, ternak yang mengonsumsi energi lebih
tinggi belum tentu memiliki nilai kecernaan energi yang lebih tinggi apabila efisiensi degradasi dan
absorpsi nutrien tidak mengalami perubahan yang signifikan. Hubungan antara konsumsi energi dan
kecernaan energi sangat dipengaruhi oleh efisiensi proses fermentasi rumen serta metabolisme nutrien
dalam tubuh ternak (Hamanay et al., 2024). Tidak signifikannya pengaruh perlakuan juga kemungkinan
berkaitan dengan jumlah ternak dan periode pengamatan penelitian. Penggunaan 12 ekor induk kambing
PE dengan tiga ulangan pada setiap perlakuan dapat menyebabkan variasi individu ternak masih cukup
besar, baik dalam kemampuan konsumsi pakan, aktivitas mikroba rumen, maupun efisiensi metabolisme
energi. Selain itu, periode pengamatan yang relatif singkat memungkinkan perubahan adaptasi
mikroorganisme rumen terhadap suplementasi belum berlangsung secara maksimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Afif et al., (2025) yang menunjukkan bahwa suplementasi
mineral maupun bahan fitogenik tidak selalu memberikan perubahan nyata terhadap kecernaan energi
apabila ransum dasar telah mampu memenuhi kebutuhan nutrien ternak. Respons suplementasi sangat
dipengaruhi oleh jenis bahan tambahan, tingkat pemberian, kualitas ransum basal, kondisi fisiologis
ternak, dan lingkungan pemeliharaan. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa bahan alami
yang mengandung senyawa bioaktif dapat meningkatkan aktivitas fermentasi rumen dan efisiensi
pemanfaatan energi melalui stimulasi aktivitas mikroorganisme rumen (Hidayah, 2016). Perbedaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa efektivitas suplementasi sangat bergantung pada kondisi awal ternak,
kualitas pakan dasar, serta tingkat kebutuhan nutrien yang belum terpenuhi (Aziz et al., 2023).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa suplementasi tepung daun katuk dan Zn
biokompleks pada ransum induk kambing Peranakan Etawah (PE) tidak memberikan pengaruh nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi dan kecernaan protein kasar serta energi. Namun, pemberian suplementasi
menunjukkan kecenderungan peningkatan secara numerik pada konsumsi protein kasar, konsumsi
energi, kecernaan protein kasar, dan kecernaan energi dibandingkan dengan perlakuan tanpa
suplementasi. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi tepung daun katuk dan Zn biokompleks memiliki
potensi dalam mendukung pemanfaatan nutrien ransum, tetapi diperlukan penelitian lebih lanjut dengan
tingkat suplementasi, jumlah ternak, dan periode pengamatan yang lebih panjang untuk memperoleh
respons yang lebih optimal.
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